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Penelitian ini berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi 
garam di kecamatan bangkala kabupaten jeneponto.hendak Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui  variabel apa saja yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap produksi garam di kelurahan pallengu kabupaten jeneponto.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
melalui wawncara. Adapun  sumber data yang dibutuhkan dalam penulisan ini 
yaitu diperoleh pada instansi tempat penelitian berdasarkan dokumentasi 
kepustakaan, literatur-literatur dan laporan lainnya sehubungan dengan 
perkembangan produksi garam dan kesempatan kerja di daerah Kabupaten 
Jeneponto yang berupa faktor penunjang perkembangan  modal, tenaga kerja, luas 
lahan da lama kerja dalam penciptaan kesempatan kerja.Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Produksi garam  sebagai variabel Y, modal X1, Tenaga 
Kerja sebagai variabel X2, Luas Lahan sebagai variabel X3 dan lama kerja sebagai 
variabel X4. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal, luas lahan dan 
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi garam di 
Kabupaten Jeneponto sedangkan variabel tenaga kerja dan lama kerja tidak 
signifikan terhadap produksi garam di Kabupaten Jeneponto. 
 







 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan, luas wilayah laut lebih besar 
daripada daratan, sehingga masa depan akan lebih banyak ditentukan pada 
kemampuan memanfaatkan sumber daya laut seperti garam. Garam merupakan 
salah satu komoditas pertanian yang mempunyai potensi untuk dikembangkan, 
karena tingginya kebutuhan akan garam. Kebutuhan garam nasional digunakan 
untuk konsumsi, untuk industri CAP (Chlor Alkali Plant), industri aneka pangan, 
pengeboran minyak, serta kebutuhan lainnya. Kebutuhan garam nasional kian 
mengalami kenaikan setiap tahun. 
Garam sebagai komoditas produk kelautan mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam sektor indutri.Kebutuhan garam 
nasional dari tahun ketahun semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
penduduk dan berkembannya industri di Indonesia pada tahun2000, kebutuhan 
garam nasional berkisar 855.000-950.000 ton/tahun untuk kebutuhan konsumsi 
dan 1.150.000-1.345.000 ton/tahun untuk kebutuhan industri. Sehingga total 
kebutuhan garam sebanyak 2.100.000-2.200.000 ton/tahun sedangkan produksi 
garam 900.000 ton/tahun. 
Kebutuhan akan garam pada tahun 2008 mencapai 2.790.000 ton/tahun 
yang terdiri dari garam konsunsi 1.120.000 ton dan kebutuhan industri 1.670.000 
ton, produksi garam nasional sebesar 1.200.000 ton sehinggga untuk memenuhi 





Dengan kekurangan produksi garam nasional akan membuka lahan baru untuk 
tambak garam, sedangkan menurut Manning dan Jayasura dalam lambatnya 




Saat ini luas tanbak garam di Indonesia 30.685 hektar terdiri dari luas 
penggaraman rakyat seluas 25.542 hektar dengan produktivitas maksimum 40 ton 
petr hektar/tahun dan luas penggaraman yang dikelola PT. Garam (persero) seluas 
5.116 dengan produktivitas maksimum 60 ton perhektar (Sumahamijaya,2009). 
Sampai tahun 2030 kebutuhan garam nasional diperkirakan mencapai 5.190.625 
ton yang terdiri dari indutri cap (chiore alkali) 3.329.280 ton garam rumah tangga 
910.718 ton dan pembersih 956.628 ton. Apabila produktivitas garam nasional 




Garam adalah sebuah komoditas yang seringkali terlupakan dan dipandang 
bukan merupakan komoditas yang populer dalam kebijakan pemerintah.Padahal 
apabila dilihat lebih jauh garam merupakan komoditas pelengkap yang tidak saja 
diperlukan bagi kebutuhan konsumsi namun juga untuk kebutuhan industri. 
Sehingga dengan demikian kebutuhan akan garam dapat diklasifikasikan 
menjadi kebutuhan untuk konsumsi dan kebutuhan untuk industri. Tercatat 
kebutuhan garam dalam negeri untuk kebutuhan konsumsi dan industri pada tahun 
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2010 sebesar 2,985 juta ton. Sedangkan produksi garam baik oleh rakyat maupun 
oleh PT. Garam (sebagai satu-satuya BUMN yang memperoduksi garam) adalah 
sebesar 1,4 juta ton.Sedangkan sisanya sebesar 1,585 juta ton masih dipenuhi dari 
impor. 
Kebutuhan tersebut diperkirakan terus meningkat dimana pada 2011 ini 
diperkirakan mencapai 3,402 juta ton yang terdiri atas 1,6 juta ton garam untuk 
keperluan konsumsi dan 1,802 juta ton garam untuk keperluan industri. 
Sedangkan produksi garam nasional tahun ini diperkirakan hanya mencapai 1,3 
juta ton. Sehingga kekurangan dari kebutuhan tersebut pastinya akan dipenuhi 
dari import. 
Hal ini tentu sangat ironis mengingat Indonesia adalah negara maritim 
yang kaya dengan sumberdaya dan memiliki sejarah kejayaan akan garam ini. 
Tidak mengherankan jika kemudian Pemerintah melalui Kementerian Kelautan 
dan Perikanan mencetuskan pencapaian swasembada garam konsumsi pada 2012 
dan garam industri pada 2015. 
Awal pencetusan swasembada garam adalah dilatarbelakangi tujuan (1) 
memenuhi kebutuhan garam nasional baik garam konsumsi maupun garam 
industri yang belum bisa terpenuhi.Perlu diingat bahwa pemenuhan kebutuhan 
garam ini bukan saja berkaitan dengan kuantitas namun juga dengan kualitas 
(terutama yang diperlukan industri). (2) menghentikan atau paling tidak 
mengurangi jumlah import garam nasional yang sedikitnya menyerap devisa 
sekitar $100 juta per tahun. (3) adanya manfaat efek ganda (multiplier effect) dari 





kegiatan ekonomi (baik pada aktivitas di lahan, transportasi, pemasaran maupun 
industri), (4) mendukung pencapaian kualitas kesehatan masyarakat (pemenuhan 
kebutuhan garam konsumsi beriodium penduduk yang masih 72,81%). 
Beberapa hal yang menjadi penghambat itu terjadi mulai dari sektor hulu 
hingga hilir dalam usaha pegaraman. Jika dikaji lebih mendalam permasalahan 
permasalahan pegaraman ini salah satunya adalah permasalahan teknis 
produktivitas dan kualitas garam masih rendah yang dikarenakan: teknologi yang 
dipergunakan masih sederhana, adanya degradasi kuantitas dan kualitas lahan, 
iklim dan skala usaha. 
Maka pemerintah dalam paparannya mengungkapkan terdapat 5 isu 
strategis dalam mewujudkan swasembada garam.Salah satu isu strtategis itu yang 
terkait dengan upaya produksi secara secara langsung diungapkan bahwa 
infrastruktur dan fasilitas produksi rendah, pengelolaan lahan potensial pegaraman 
masih 20.089 Ha dari lahan potensial seluas 34.731 Ha.Sehingga dengan 
demikian masih terdapat 14.642 Ha lahan yang belum berproduksi. Maka, dalam 
upaya pemecahan permasalahan guna mencapai swasembada garam ini dilakukan 
dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dengan cara intensifikasi, 
revitalisasi dan ekstensifikasi lahan pegaraman. Cara ata strategi ini perlu 
dilakukan secara bijaksana dengan melihat kondisi yang ada di lapangan.
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Guna mendorong peningkatan kemampuan pemenuhan kebutuhan garam 
nasional melalui produksi dalam negeri, pada akhir tahun 2009 Pemerintah 
mencanangkan Program Swasembada Garam Nasional. Hal ini sangat 
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dimungkinkan mengingat lahan potensial garam di Indonesia yang tersebar di 8 
provinsi (Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, NTB, NTT, Sulawesi Selatan, 
Gorontalo dan Sulawesi Utara) luasannya mencapai 34.731 ha, akan tetapi baru 
sekitar setengahnya yang dimanfaatkan. Kualitas garam yang dihasilkan 
umumnya juga masih belum memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI), 
demikian juga apabila dibandingkan dengan garam impor. Kualitas garam yang 
dihasilkan oleh Petambak memiliki kadar NaCl di bawah 94%, sedangkan garam 
konsumsi memerlukan kadar NaCl > 94,7%, garam industri memerlukan kadar 
NaCl di atas 99% (dry basis).  
Distribusi dan pemasaran garam khususnya garam konsumsi selama ini 
dirasakan kurang efisien, hal ini disebabkan oleh karena Pegaraman berada di 
pinggir pantai (lokasinya terpencil) dengan kondisi sarana dan prasarana 
yangsangat terbatas. 
Faktor tersebut menjadi salah satu penyebab rendahnya harga yang 
diterima petambak garam, jauh lebih rendah dibandingkan harga di tingkat 
konsumen. Rendahnya harga di tingkat petambak garam akan menurunkan daya 
tarik bagi masyarakat/petambak dalam memproduksi garam, hal ini akan 
berdampak secara nasional yaitu ketergantungan Indonesia kepada garam impor 
akan semakin tinggi. 
Ketergantungan pada garam impor khususnya untuk keperluan garam 
konsumsi sangat tidak mendukung ketahanan nasional karena garam adalah 
komoditi yang secara terus menerus dibutuhkan oleh seluruh masyarakat sehingga 





Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik untuk 
membahas“Faktor-faktor yang Mempengaruhi tingkat produksi Garam di 
Kabupaten jeneponto” 
B.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yang 
dikaji dalam penelitian ini, yakni: 
1. Apakah modal,luas lahan,tenaga kerja dan lama kerja lama kerja 
berengaruh parsial terhadap produksi garam di kecamatan bangkala  
kabupaten Jeneponto. 
2. Apakah modal,luas lahan,tenaga kerja dan lama kerja lama kerja 
berengaruh simultan terhadap prodiksi garam di kecamatan bangkala 
kabupaten Jeneponto 
C. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan di atas maka hipotesis yang dikemukakan dalam 
enelitian ini adalah 
1. Di duga modal,luas lahan,tenaga kerja dan lama kerja lama kerja 
berengaruh parsial terhadap prodiksi garam di kecamatan bangkala  
kabupaten Jeneponto 
2. Di duga modal,luas lahan,tenaga kerja dan lama kerja lama kerja 







D. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan empat variable 
independen. Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
1. Modal (X1) jumlah aktiva yang digunakan untuk menunjang proses produksi 
dan     jumlah modal kerja yang dihitung dalam satuan rupiah per bulan.  
2. Tenaga kerja (X2) jumlah tenaga kerja, baik dari keluarga sendiri 
maupun dari luar keluarga yang dibutuhkan per kegiatan dalam satu kali 
musim produksi yang didasarkan satuan hari orang bekerja (HOK) dalam satu 
masa produksi. 
3. Luas lahan (X3) suatu wilayah dipermukaan bumi yang mempunyai sifat-sifat 
agak tetap. yang digunakan untuk memproduksi garam dalam satuan meter 
persegi (m2) dalam satu masa produksi. 
4. Lama kerja (X4) yaitu suatu ukuran waktu, atau lamanya tenaga kerja itu 
bekerja untuk memproduksi atau menghasilkan garam yang dihitung dalam 
satuan rupiah per bulan. 
5. Variabel Produksi (Y) yaitu banyaknya produksi yang dihasilkan dari 
penggunaann total produksi  garam yang dihitung dalam satuan  (rupiah/bulan). 
E. Kajian Pustaka  
No NAMA JUDUL TEKNIK 
ANALISIS 
HASIL PEELITIAN 
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Jika diasumsikan semua 
variabel tetap maka 








F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial modal, tenaga kerja, luas 
lahan dan lama kerja terhadap produksi garam di kelurahan Pallengo 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan modal, tenaga kerja, luas 
lahan dan lama kerja terhadap produksi garam di kelurahan Pallengo 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai bahan informasi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto 





2.  Sebagai sumbagan Ide dan teoritis bagi peneliti lainnya yang ingin 
 meneliti masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor produksi  dan 









A. Konsep Produksi 
1. Pengertian produksi 
Dalam teori ekonomi produksi disebutkan bahwa produksi suatu komoditas 
dapat didorong oleh kekuatan-kekuatan tertentu.Ada empat kekuatan yang 
berinteraksi dalam menentukan tindakan-tindakan memaksimumkan keuntungan, 
yaitu pengetahuan teknis, permintaan produk, suplai faktor (input), dan suplai 
modal (capital). 
Pengertian produksi menurut Sudarsono Produksi adalah faktor-faktor 
produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. 
Diantara dua pengertian yang di paparkan diatas mengenai pengertian 
produksi dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu proses dimana 
mengubah suatu barang (input) sehingga memiliki nilai tambah dan nilai jual yang 
lebih tinggi, atau mengubah dari barang setengah jadi menjadi barang jadi. 
Pengertian lain produksi, yang dikemukakan oleh Mubyarto adalah sebagai 
berikut: produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagian  akibat dari 
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Dengan berbagai pengertian produksi di atas maka dapat di ambil kesimpulan 
bahwa produksi adalah suatu kegiatan dengan tujuan untuk menciptakan hasil 
yang dicapai/diperoleh sebagai akibat dan bekerjanya beberapa faktor produksi 
secara bersama-sama, baik usaha industri maupun usaha pertanian. 
Dalam peningkatan penggunaan atau pemanfaatan sumber daya yang tersedia 
dapat memberikan manfaat yang lebih besar terhadap kebutuhan manusia maka di 
perlukan adanya perubahan sumber daya tersebut melalui proses waktu, tempat, 
bentuk dimana setiap perubahan itu meliputi penggunaan faktor-faktor produksi 
(input) sehingga dapat menghasilkan produksi (output). 
2. Produksi dalam Islam 
Faktor produksi merupakan yang sangat berperan penting dalam suatu 
kegiatan produksi.Didalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak 
langsung telah menjelaskan mengenai tentang produksi. Allah berfirman pada 





Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu pemakmurnya , karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 




Ayat diatas  memberikan gambaran kepada kita untuk berfikir dalam 
pemanfaatan sumber daya alam  dan proses terjadinya hujan. Jelas sekali 
menunjukkan adanya suatu siklus produksi dari proses turunnya hujan, tumbuh 
tanaman, menghasilkan dedunan dan buah-buahan yang segar setelah di disiram 
dengan air hujan dan pada akhirnya diakan oleh manusia dan hewan untuk 
konsumsi. Siklus rantai makanan yang berkesinambungan agaknya telah dijelskan 
secara baik dalam ayat ini. Tentunya pula harus disertai dengan prinsip efisiensi 
dalam memanfaatkan seluruh batas kemungkinan produksinya. 





 Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 
tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan 
(di jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah 
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan 
Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 
kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya (dirugikan). 
   
 Ayat diatas menjelaskan betapa pentinnya tenaga kerja sebagai  faktor  
produksi terdapat dalam kata wasta’marakumyang berarti pemakmur. Manusia 
sebagai khalifah dimuka bumi ini diharapkan oleh Allah untuk menjadi pemakmur 
bumi dalam pemanfaatan tanah dan alam yang ada. Kata pemakmur 
mengindikasikan untuk selalu menajdikan alam ini makmur dan tidak menjadi 
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penghabis(aakiliin)atau perusak alam (faasidiin). Manusia dengan akalnya yang 
sempurna telah diperintahkan oleh Allah untuk dapat terus mengolah alam ini 
bagi kesinambungan alam itu sendiri, dalam hal ini nampaklah segala macam 
kegiatan produksi amat bergantung kepada siapa yang memproduksi (subyek) 
yang diharapkan dpat menjadi pengolah alam ini menuju kepada kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
3. Macam-macam Produksi 
 Produksi total Produksi total (total product) adalah banyaknnya produksi 
yang dihasilkan dari penggunaan total produksi. Produksi marjinalsatu unit faktor 
produksi. Produksi rata-tara (average product) adalah rata-rata output yang 
dihasilkan per unit faktor produksi.
2
 
a. Produksi Total 
TP = F (KL) 
Di mana: TP= Produksi total 
K = Barang modal (yang dianggap konstan) 
L  = Tenaga kerja/buruh 
Secara matematis TP akan maksimum akan apabila turunan pertama dari 
fungsi nilainya sama dengan nol. Turunan pertama TP adalah MP (persamaan 5.3) 
maka TP maksimum pada saat MP sama dengan nol.  
b. Produksi Marjinal  
MP =TP  =∂TP 
∂L 
                                                           
2Domirick Salvatore, Schaum’s Out Lines Mikro Ekonomi.Edisi keempat Erlangga, 
Jakarta, 2008. h. 93. 
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Di mana: MP produksi marjinal 
Perusahaan dapat terus menerus menambah tenaga kerja selama MP > 
0.Jika Mp sudah < 0, penambahan tenga kerja justru mengurangi produksi 
total.Penurunan nila MP merupakan indikasi telah terjadinya hukum pertambahan 
hasil yang semakin menurun atau the law of diminishing return (LDR). 
c. Produksi Rata-rata 
AP =TP 
L 
Di mana: AP = produksi rata-rata  
AP akan maksimum bila turunan pertama fungsi AP adalah 0 (AP’ = 0). 
Dengan penjelasan matematis, Ap maksimun tercapai pada saat AP = MP, dan 
MP akan memotong AP pada saat nilai AP maksimum. Contoh kasus usaha tekstil 
tradisional yang menggunakan ATBM ( alat tenun bukan mesin) berikut ini akan 
memperjelas lagi. 
4. Fungsi Produksi  
Fungsi produksi untuk setiap komoditi adalah suatu persamaan, tabel,atau 
grafik yang menunjukkan jumlah (maksimum) komoditi yang dapat diproduksi 
perunit waktu bagi setiap kombinasi input alternatif, bila menggunakan teknik 
produksi terbaik yang tersedia.
3
 
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel out-put dan input, 
atau variabel yang dijelaskan (Y) dengan variabel yang menjelaskan adal input 
                                                           
33Domirick Salvatore, Schaum’s Out Lines Mikro Ekonomi.Edisi keempat Erlangga, 
Jakarta, 2008. h. 93. 
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(factor produksi), atau sebagai variabel tak bebas (dependent variable) dan 
variabel bebas (independen variable).
4
 
Dalam ekonomi produksi, bahasan yang paling penting adalah fungsi 
produksi Hal ini disebabkan karena beberapa alasan yaitu: 
a. Dengan fungsi produksi, maka seseorang produsen atau peneliti akan 
menegetahui seberapa besar kontribusi dari masing-masing input 
terhadap output. Baik secara bersamaan (simultan) maupun secara 
sendiri-sendiri (partial). 
b. Dengan fungsi produksi, maka produsen akan mengetahui lokasi 
penggunaan input dalam memproduksi suatu output secara optimal. 
c. Dengan fungsi produksi, maka seorang produsen atau peneliti dapat 
mengetahui hubungan antara faktor produksi dan produksi secara 
langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah dimengerti. 
d. Dengan fungsi produksi, maka seorang produsen atau peneliti dapat 
mengetahui hubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas 
atau hubungan antara variabel bebas. 
5
 
Suatu fungsi produksi pertanian yang sederhana diperoleh dengan 
menggunakan berbagai alternatif jumlah tenaga kerja per unit waktu untuk 
menggarap sebidang tanah yang tetap dan mencatat alternatif output yang 
dihasilkan per unit waktu.  
 
 
                                                           
4
Masyuri.Ekonomi Mikro (Cet. I; Malang: UIN Malang Press,2007), h. 130. 
5




5. Faktor-faktor Produksi 
Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah berbagai 
faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubungannya dengan 
tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi faktor produksi tetap (fixet 
input) dan faktor produksi variabel (variable input). 
Dalam jangka panjang (long Run) dan sangat panjang (very long run) 
semua faktor produksi sifatnya variabel.Perusahaan dapat menambah atau 
mengurrangi kapasitas produksi dengan menambah atau mengurangimesin 
produksi.Dalam konteks manajemen, dalam jangka panjang dan jangka sangat 
panjang berkaitan dengan ukuran waktu kronologis.Misalnya ada kualifikasi yang 
menyatakan bahwa jangka panjang berkisar antara 5-25 tahun.Jangka sangat 
panjang bila waktunya lebih dari 25 tahun.
6
 
Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah penggunaanya 
tidak tergantung pada jumlah produksi.Ada atau tidak adanya kegiatan produksi, 
faktor produksi itu tetap harus tesedia.Mesin-mesin pabrik adalah salah satu 
contoh.Sampai tingkat interval produksi tertentu jumlah mesin tidak perlu 
ditambah.Tetapi jika tingkat produksi menurun bahkan sampai nol unit (tidak 
produksi), jumlah mesin tidak bisa dikurangi. 
Jumlah penggunaan faktor produksi variabel tergantung pada tingkat 
produksi-nya.Makin besar tingkat produksi, makin banyak faktor produksi 
variabel yang digunakan.Begitu juga sebaliknnya.Buruh harian lepas di pabrik 
rokok adalah contoh-nya.Jika perusahaan ingin meningkatkan produksi, maka 
                                                           
6
Pratama Rahadja-Mandala Manurung.pengantar Makro Ekonnomi dan Mikro Ekonomi 
(Edisi ketiga; Jakarta: lembaga penerbit Fakultas Ekonomi UI, 2008), h.  97. 
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jumlah buruan hariannya ditambah.Sebaliknya jika ingin mengurangi produksi, 
buruh harian dapat dikurangi. 
Dari pengertian produksi yang telah dikemukakan bahwa produksi tanah 
adalah perpautaninputatau kombinasi faktor-faktor produksi dalam proses 
produksi, baik itu dibidang industri, pertanian, jasa dan lain-lain. 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan produksi 
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa produksi adalah merupakan 
kombinasi dari berbagai faktor produksi. Dalam hal ini faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam peningkatan produksi pertanian adalah : 
a. Modal 
b. Tenaga Kerja 
c. Luas Lahan 
d. Lama Kekerja 
Keempat faktor produksi tersebut merupakan kesatuan yang sulit 
dipisahkan dalam suatu sistem usaha tani. Apabila dari salah satu keempat dari 
faktor produksi tersebut tidak ada, maka tidak akan memberikan hasil yang 
diinginkan atau optimal karena keempat faktor produksi yang utama tersebut 
dapat menentukan produksi yang akan dicapai.
7
 
Dari kempat faktor inilah, manusia merupakan faktor penentu utama, 
karena yang mengendalikan faktor lain adalah unsur manusia. Pada 
hakekatnya.Manusialah yang produktif.Namun demikian, sekalipun ada tenaga 
                                                           
7
Griffin R..Business. New Jersey: Person Educatio, 2006. 
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kerja atau manusia, tanpa didukung oleh faktor lain  seperti modal, bahan atau 
peralatan, maka kegiatan produksi pun tidak terwujud. 
Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan diuraikan masing-masing faktor 
produksi didalam menentukan hasil yang dicapai dalam proses produksi, 
utamanya dalam produksi usaha tani berikut: 
1. Modal 
Yang dimaksud dengan modal adalah barang-barang atau peralatan yang 
dapat digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal dapat digolongkan 
berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan 
sifatnya. Berdasarkan sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri 
dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan 
sendiri. Misalnya setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing 
adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan. Misalnya modal yang berupa 
pinjaman bank. 
Menurut Von Bohm Bawerk,arti modal atau capital adalah segala jenis 
barang dihasilkan dan dimiliki masyarakat, disebut kekayaan masyrakat. Sebagian 
kekayaan itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebahgian lagi 
digunakan untuk memproduksi barang-barang baru dan inilah yang disebut modal 
masyarakat atau modal social.Jadi, modal adalah setiap hasil atau produk atau 
kekayaan yang digunakan untuk memproduksi hasil selanjutnya.
8
 
Modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu Modal tetap adalah barang yang 
digunakan dalam proses produksi yang dapat digunakan beberapa kali, meskipun 
                                                           
8
Griffin R..Business. New Jersey: Person Educatio, 2006. 
20 
 
akhirnya barang-barang modal itu habis juga, tetapi tidak sama sekali terisap 
dalam hasil. Contoh modal tetap adalah mesin, pabrik, gedung, dan lain-
lain.Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses 
produksi, misalnya bahan mentah, pupuk, bahan bakar, dan lain-lain. 
Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal 
abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam proses 
produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk nyata, 
tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya hak paten, nama baik, dan hak 
merek. 
Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan 
modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan 
dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah 
rumah pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di bank. Sedangkan yang 
dimaksud dengan modal masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah 
dan digunakan untuk kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya 
adalah rumah sakit umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau 
pelabuhan.Terakhir, modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap dan modal 
lancar. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-
ulang. Misalnya mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud 
dengan modal lancar adalah modal yang habis digunakan dalam satu kali proses 
produksi. Misalnya, bahan-bahan baku. 
2. Tenaga Kerja 
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Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung 
maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga 
kerja juga dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor produksi 
tenaga kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan 
kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya. 
Menurut sadono sukirno hukum hasil lebih yang semakin berkurang 
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan dari teori produksi. 
Hukum tersebut menjelaskan sifat pokok dari hubunga di antara tingkat produksi 
dan tenaga kerja yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. Hukum 
hasil lebih yang semakin berkurang menyatakan bahwa apabila faktor produksi 
yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja) terus menerus ditambah sebanyak 
satu unit, pada mulanya produksi total aka semakin banyak pertambahannya, 
tetapi apabila mencapai suatu tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin 
berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. Sifat pertambahan produksi 
seperti ini menyebabkan pertambahan produksi total semakin lambat dan akhirnya 
ia mencapai tingkat yang maksimum dan kemudian menurun.  
Dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud tenaga kerja adalah suatu alat 
kekuatan fisik dan otak manusia, yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dan 
ditujukan dan pada usaha produksi.
9
 
Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibagi menjadi tenaga kerja 
terdidik, tenaga kerja terampil, dan tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih. 
                                                           
9
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Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu 
sehingga memiliki keahlian di bidangnya, misalnya dokter, insinyur, akuntan, dan 
ahli hukum. Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang memerlukan kursus 
atau latihan bidang-bidang keterampilan tertentu sehingga terampil di bidangnya. 
Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, dan sopir. Sementara itu, tenaga kerja 
tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan 
pendidikan dan latihan dalam menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, 
pemulung, dan lain-lain. 
Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja 
rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenaga kerja yang 
menggunakan pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya guru, editor, konsultan, dan 
pengacara. Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang 
menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi. Misalnya tukang las, 
pengayuh becak, dan sopir. 
3.  Luas Lahan 
suatu wilayah dipermukaan bumi yang mempunyai sifat-sifat agak 
tetap.Permukaan bumi itu sebetulnya tidak lain daripada tanah. Menurut Istilah 
luaslahan digunakan berkenaan dengan permukaan bumi beserta segenap 
karakteristik-karakteristik yang ada padanya dan penting bagi perikehidupan 
manusia (Christian dan Stewart, 1968). Secara lebih rinci, istilah lahan atau land 
dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah di permukaan bumi, mencakup semua 
komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat siklis yang berada di 
atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, tanah, batuan induk, 
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relief, hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh 
aktivitas manusia di masa lalu dan sekarang; yang kesemuanya itu berpengaruh 
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada saat sekarang dan di masa 
mendatang (Brinkman dan Smyth, 1973; dan FAO, 1976). Lahan dapat dipandang 
sebagai suatu sistem yang tersusun atas (i) komponen struktural yang sering 
disebut karakteristik lahan, dan (ii) komponen fungsional yang sering disebut 
kualitas lahan. Kualitas lahan ini pada hakekatnya merupakan sekelompok unsur-
unsur lahan (complex attributes) yang menentukan tingkat kemampuan dan 
kesesuaian lahan (FAO, 1976). Lahan sebagai suatu "sistem" mempunyai 
komponen- komponen yang terorganisir secara spesifik dan perilakunya menuju 
kepada sasaran-sasaran tertentu.Komponen-komponen lahan ini dapat dipandang 
sebagai sumberdaya dalam hubung- annya dengan aktivitas manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sys (1985) mengemukakan enam kelompok 
besar sumberdaya lahan yang paling penting bagi pertanian, yaitu (i) iklim, (ii) 
relief dan formasi geologis, (iii) tanah, (iv) air, (v) vegetasi, dan (vi) anasir 
artifisial (buatan). Dalam konteks pendekatan sistem untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan lahan, setiap komponen lahan atau sumberdaya lahan 
tersebut di atas dapat dipandang sebagai suatu subsistem tersendiri yang 
merupakan bagian dari sistem lahan.Selanjutnya setiap subsistem ini tersusun atas 
banyak bagian-bagiannya atau karakteristik- karakteristiknya yang bersifat 
dinamis (Soemarno, 1990).Dari beberapa pengertian tentang lahan maka dapat 
disimpulkan bahwa Lahan merupakan lingkungan fisik yang meliputi iklim, relief, 
tanah, hidrologi, dan vegetasi.Faktor-faktor ini hingga batas tertentu 
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mempengaruhi potensi dan kemampuan lahan untuk mendukung suatu tipe 
penggunaan tertentu. 
4. Lama bekerja 
     Lama kerja adalah lama waktu untuk melakukan suatu kegiatan atau lama 
waktu seseorang dengan sudah bekerja. 
       Lama kerja adalah suatu ukuran waktu, atau lamanya tenaga kerja itu bekerja 
disuatu tempat.lama kerja adalah jangka waktu yang telah di lalaui seseorang 
sejak menekuni pekerjaan.lama kerja dapat menggabarkan pengalaman seseorang 
dalam mengusai bidang tugasnya. 
      Semakin lama seseorang bekerja pada suatu organisasi maka akan semakin 
berpengalaman orang tersebut sehingga kecakapan kerjanya semakin baik.faktor 
lama kerja yang meliputi: tingkat kepuasa kerja, stress lingkungan kerja, 
pengembangan karir,kompensasi hasil kerja. 
 
B. Hubungan Antara Modal Terhadap Produksi       
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 
produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat produksi yang 
efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri dengan 
modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan 
di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan 
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku 
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal 
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produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya 
peningkatan output di masa mendatang (Todaro, 1998). 
Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor produksi, 
tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru. Pentingnya peranan 
modal karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, bertambahnya 
keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan produktivitas produksi. 
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya 
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut: Modal 
Tetap: Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam jangka 
waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah 
produksi. Modal Lancar:  Modal yang memberikan jasa hanya sekali dalam proses 
produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai 
penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, dimana 
modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk 
memproduksi lebih lanjut”. 
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Irawan 
dan Suparmoko (1981). Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang 
yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
barang-barang dan jasa-jasa baru. 
Modal merupakan unsur pokok usahatani yang penting. Dalam pengertian 
ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan faktor produksi 
lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru. 
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Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah, 
bangunan-bangunan pertanian, alat-alat pertanian. Bahan-bahan pertanian dan 
uang tunai. 
 
C. Hubungan antara Tenaga Kerja Terhadap ProduksiT 
Tenaga kerja dapat berarti sebagai hasil jerih payah yang dilakukan oleh 
seseorang, pengaruh tenaga kerja untuk mencapai suatu tujuan kebutuhan 
tenaga kerja dalam pertanian sangat tergantung pada jenis tanaman yang 
diusahakan. 
Faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun rohani 
atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Pemanfaatan tenaga 
kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan secara manusiawi, artinya 
perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga kerja dalam proses produksinya harus 
menyadari bahwa kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun 
keahliannya. Selain itu juga perusahaan harus mengikuti peraturan yang 
dikeluarkan pemerintah dalam menetapkan besaran gaji tenaga kerja (Kardiman, 
2003: 73). 
Pengertian pelatihan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja sebagai 
penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik 
sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja”. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sedarmayanti, (2001) bahwa melalui pelatihan, seseorang dipersiapkan untuk 
memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir 
secara sistematik agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam 
kehidupan dikemudian hari. 
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          Menurut sadono sukirno hukum hasil lebih yang semakin berkurang 
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisah-pisahkan dari teori produksi. 
Hukum tersebut menjelaskan sifat pokok dari hubunga di antara tingkat produksi 
dan tenaga kerja yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. 
 
D. Hubungan antara Luas Lahan Terhadap Produksi  
Luas lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya 
hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usaha tani. 
Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain dipengaruhi oleh luas 
sempitnya lahan yang digunakan.  
Lahan adalah faktor yang sangat penting dalam suatu usaha tani, lahan 
atau tanah merupakan sumber daya yang juga penting untuk kelangsungan hidup 
manusia. Tanah menyediakan kita ruang tempat tinggal memproduksi bahan 
pangan dan bahan mentah untuk memenuhi kebutuhan kita (Prabowo, 1995). 
Dalam usaha tani, faktor produksi tanah mempunyai fungsi dan kedudukan 
tersendiri dalam memproduksi berbagai produk pertanian. Hal ini terbukti dari 
besarnya balas jasa (sewa dan bagi hasil) yang diterima oleh tanah dibandingkan 
engan faktor produksi lainnya.  
Keterkaitan antara faktor produksi tanah dan manusia dalam proses 
produksi adalah sangat penting artinya, sebab tanah bukan hanya berfungsi 
sebagai tempat memproduksi berbagai produk pertanian, tetapi lebih dari itu tanah 




Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usahatani dijalankan dengan tertib. Luas 
pemilikan atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usahatani. Penggunaan 
masukan akan semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar. 
 
E. Hubungan antara Lama Kerja Terhadap Produksi  
Lama kerja adalah suatu ukuran waktu, atau lamanya tenaga kerja itu bekerja 
disuatu tempat.lama kerja adalah jangka waktu yang telah di lalaui seseorang 
sejak menekuni pekerjaan.lama kerja dapat menggabarkan pengalaman seseorang 
dalam mengusai bidang tugasnya. 
jam kerja meliputi lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, 
hubungan antara waktu kerja dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi 
pagi, siang, sore dan malam, sisanya 16-18 jam digunakan untuk keluarga, 
masyarakat, untuk istirahat dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja 
dengan baik selama 40-50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya 
tidak efisien. Akhirnya produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul 
kelelahan dan keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan 






F. Biaya Produksi 
1. Biaya Total Jangka Pendek 
Biaya ini mencakup biaya eksplisit maupun biaya implisit. Biaya 
eksplisit merupakan pengeluaran  aktual yang dikeluarkan perusahaan untuk 
membeli dan menyewa input yang diperlukan. Biaya implisit merupakan nilai 
input yang dimiliki dan dan gunakan oleh perusahaan dalam proses produksinya. 
Dalam jangka pendek, satu atau lebih (tetapi tidak sama) factor produksi 
jumlahnya adalah tetap. Biaya tetap total (TFC) mencerminkan  seluruh 
kewajiban atau biaya yang di tanggung oleh  perusahaan per unit waktu atas 
semua input tetap. Biaya Variabel total (TVC) adalah seluruh biaya yang 
ditanggung oleh perusahaan per unit waktu atas semua input variable yang 
diguunakan. Biaya Total (TC) adalah TFC ditambah TVC. 
2. Biaya Rata-rata Jangka Panjang 
Kita mendefinisikan jangka panjang sebagai periode waktu yang cukup 
panjang sehingga memungkinkan perusahaan untuk menngubah jumlah semua 
input yang digunakan. Jadi, di dalam jangka panjang tidak ada faktor produksi 
tetap dan tidak ada biaya tetap, dan perusahaan dapat mengembangkan skala 
operasinya pada berbagai tingkatan. Kurva biaya rata-rata jangka panjang (LAC) 
menunjukkan biaya produksi per unit minimum untuk setiap tingkat output pada 
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G. Konsep Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pembangunan ekonomi maupun pertumbuhan ekonomi mengandung 
pengertian adanya peningkatan hasil produksi atau income perkapita masyarakat 
dalam suatu perekonomian. Pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai 
kenaikan dalam pendapatan perkapita karena itu merupakan suatu pencerminan 
dari timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat. Tingkat 
kemakmuran suatu negara biasanya diukurdengan Gross National Produk (GNP) 
yaitu seluruh produk yang dihasilkan dan tingkat pendapatan. 
Menurut Munawir pendapatan meliputi sumber-sumber ekonomi yang 
diterima oleh perusahan dari transaksi penjualan barang dalam penyerahan jasa 
kepada pihak lain. Sukirno mengatakan pendapatan merupakan istilah yang 
menerangkan barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu negara 
dalam suatu tahun tertentu. 
Sementara itu Boediyono mendefinisikan pendapatan yaitu sebagai saluran 
penerimaan baik berupa uang maupun barang, baik dari pihak lain maupun dari 
pihak sendiri dengan jalan dinilai dari jumlah uang atu jasa atas dasar harga yang 
berlaku pada saat itu. 
Definisi pendapatan menurut Christopher dan Bryan lowesadalah uang 
yang bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba, bersama juga 
dengan bantuan, tunjangan pengangguran, pension, usia lanjut, dan lain-lain: 
2. Macam-macam Pendapatan 
Dalam hal ini Departemen Pendidikan membedakan pendapatan antara lain: 
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a. Pendapatan yang diterima pegawai, karyawan-karyawati atau orang 
lain secara teratur (tetap) karena suatu pekerjaan atau jabatan. 
Pendapatan itu dapat berupa gaji, upah, honorarium, uang lembur, 
premi, uang tunjangan untuk keluarga, tunjangan jabatan dan 
pembayaran lain sejenis dengan nama apapun. 
b. Pendapatan yang diterima oleh pegawai, karyawan-karyawati atau 
orang lain yang sifat pemberiannya itu tidak tetap dan baisanya 
diberikan sekali saja dalam setahun. Pendapatan tersebut dapat berupa 
jasa produksi, bonus, tunjangan hari raya (THR), premi dan 
pendapatan yang sejenisnya. 
Disisi lain Munawir berpendapat bahwa pendapatan timbul diakibatkan 
oleh beberapa hal, seperti: 
1. Penyerahan barang (penjualan) 
2. Penyerahan Jasa 
3.Penggunaan aktiva penrusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan: 
a. Pendapatan biaya  
b. Pendapatan deviden  
c.   Pendapatan royalti dan atau sewa 
4. Pendapatan dari penghentian aktiva selain barang dengan tidak termasuk 
sebagai pendapatan adalah aktiva-aktiva yang di dapat dari transaksi 
pembelian, penarikan piutang, setoran modal pemilik, kenaikan nilai 
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aktiva perusahaan yang berasal dari penilaian kembali (revalusi) dan 
penyesuaian modal. 
Menurut Nai’im pendapatan adalah: 
1. Suatu aliran amsuk asset netto sebagai hasil dari penjualan atau jasa. 
2. Suatu aliran keluar barang atau jasa oleh suatu perusahaan kepada 
langganannya. 
3. Pendapatan dari hasil penciptaan barang atau jasa adalah suatu 
perusahaan selama satu periode tertentu. 
Dari kedua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan pendapatan 
merupakan banyaknya penerimaan yang diterima dari hasil memproduksi barang-
barang atau jasa baik dikalangan sendiri atau pihak lain pada masa tertentu yang 
dinilai dengan mata uang. 
Untuk menstabilkan pendapatan produsen hasil pertanian berbagai negara 
banyak melakukan campur tangan pemerintah dalam pementuan produksi dan 
harga. Campur tangan tersebut menurut Sukirno dapat dikatakan dengan beberapa 
cara: 
1. Membatasai (menentukan quota) tingkat produksi yang dapat dilakukan 
tiap-tiap produsen. 
2. Melakukan pembelian-pmebelian barang yang ingin disatbilkan 
harganya dipasaran   bebas. 
3.    Memberikan subsidi kepada para produsen apabila harga    pasar 




Di sisi lain Naim  berpendapat ada 2 cara menstabilkan harga barang atau 
jasa dari hasil pertanian guna menjaga pendapatan hasil petani: 
a) Menjaga jumlah produksi. 
b) Untuk menjaga agar produksi tidak mencapai tingkat yang berlebihan 
sehingga menimbulkan masalah-masalah yang menyebabkan kemerosotan 
pendapatan produsen, hasil pertanian, pemerintah dapat membatasi jumlah 
produksi yang ditetapkan oleh produsen. Kebijakan membatasi produksi 
kalau di banding dengan penentuan produksi secara pasar bebas, 
menimbulkan dua macam perubahan. 
Dalam kebijakan ini menurut Sukirno berpendapat bahwa ada dua 
macam  perubahan  yaitu: 
1.      Harga barang akan naik. 
2.      Jumlah yang diproduksi dan di jual para petani   barang. 
2.      Campur tangan dalam jual beli 
Cara lain yang dapat dilakukan pemerintah untuk menstabilkan 
harga agar petani menerima harga yang wajar adalah dengan 
melakukan jual beli hasil pertanian yang harganya distabilkan. Untuk 
melaksanakan campur tangan ini pemerintah perlu mendirikan badan 
yang akan melakukan jual beli barang dan menyimpan stock barang 
tersebut yang akan diperjalbelikan. 
Menurut Sukirno ada dua cara menganalisis campur tangan 
pemerintah yaitu: 
1.     Pemerintah menstabilkan harga pada tingkat yang ditentukanpasar. 
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2.     Pemerintah mestabilkan harga pada tingkat yang lebih tinggi dan 
harga keseimbangan pasar bebas. 
3. Distribusi pendapatan 
Penghapusan kemiskinan dan berkembangnya ketidak merataan distribusi 
pendapatan merupakan inti dari proses pembangunan. Meskipun titik 
perhatiankitaada masalah ketidak merataan seringkali tercurah pada masalah 
ketidak merataaan distribusi pendapatan dan harta kekeyaan (aset), hal tersebut 
hanyalah merupakan bagian kecil dari masalah ketidakmerataanyang ada di 
NSB.Misalnya, ketidakmerataan kekuasaan, Prestise, status, kepuasan kerja, 
tingkat partisipasi, kebebasan untuk memilih, dan lain-lain.
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Sebuah cara yang paling sederhana untuk menganalisis masalah distribusi 
pendapatan dan kemiskinan adalah dengan menggunakan analisis kurva 
kemungkinan produksi  (produkction possibility curve = PPC). Atau batas 
kemungkinan produksi (produkction possibility flontier = PPF). Untuk 
menggambarkan analisis tersebut, produksi barang dalam sebuah perekonomian 
dibagi menjadi dua jenis barang, masing-masing adalah: 
1. Barang-barang kebutuhan pokok (necessity goods), seperti makanan 
pokok, pakaian, perumahan dan sebagiannya, dan 
2. Barang-barang mewah, seperti mobil mewah, video, televisi, pakaian 
mewah, dan sebagainnya. 
Pendapatan adalah adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan 
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Drs. Subandi. Ekonomi Pembangunan (Cet. I; Bandung: Alfabeta. 2011), h. 71. 
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merupakan konsep aliran (flow concept) ada tiga sumber penerimaan untuk rumah 
tangga, yaitu : 
1. Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja. 
Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat tergantung dari 
produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempenggaruhi 
produktivitas, yaitu: 
a. Keahlianadalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk 
mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi 
jabatan seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, karena 
itu gaji atau upahnya makin tinggi. 
b. Mutu modal manusiaadalah kapasitas pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan 
maupun hasil pendidikan dan pelatihan. 
c. Kondisi kerja adalah limgkungan dimana seseorang dikerja. Penuh 
resiko atau tidak kondisi kerja dianggap makin berat, bila resiko 
kegagalan atau kecelakaan makin tinggi. Untuk peketrjaan makin 
beresiko tinggi, upah atau gaji makin besar, walaupun tingkat 
keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.
12
 
2. Pendapatan dari Aset produktif 
Aset produktiif adalah aset yang memberikan pemasukan atau balas 
jasa penggunaannya.Ada dua kelompok aset produktif.Pertama, aset 
financialseperti deposito yang menghasilkan pendapatan bunga, sahan 
                                                           
12 Drs. Subandi. Ekonomi Pembangunan (Cet. I; Bandung: Alfabeta. 2011), h. 76. 
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yang menghasilkan deviden dan keuntungan atas modalbila diperjual 
belikan.Kedua, aset bukan financialseperti rumah yang memberikan 
penghasilan sewa. 
3. Pendapatan dari Pemerintah 
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transferadalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atau imput yang 
diberikan.Dinegara-negara yang telah maju, penerimaan transfer 
diberikan, misalnya dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para 





H. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis factor-faktor produksi untuk 
meningkatkan pendapatan petani garam di Kabupaten Jeneponto seperti terlihat 
pada Gambar. 
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X1 (Modal) 
X2 (Teaga Kerja) 














METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif-kuantitatif, yaitu mendeskripsi  
secara sistematis, faktual dan akurat terhadap wilaya tertentu mengenai hubungan sebab-
akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian menduga faktor sebagai 
penyebab melalui pendekatan kuantitatif, khususnya tingkat produksi garam di kelurahan 
pallengu kabupaten jeneponto. 
Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah menggembangkan dan menggunakan 
model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 
Penelitian kuantitatif banyak digunakan dalam ilmu-ilmu alam maupun sosial. 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada lading Penggaraman di Kelurahan Pallengu Kecamatan 
Bangkala Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah sentral pengembangan produksi 
garam di Sulawesi Selatan. Adapun target waktu penelitan yaitu pada bulan November 
sampai dengan bulan Desember  2015. 
C.   Populasi dan Sampel 
Dalam menentukan sampel terlebih dahulu harus dipahami arti dari 
sampel.Pengertian sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang diteliti.Populasi sendiri, 
mempunyai arti yaitu kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 
transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek 
penelitian Sedangkan menurut Sekaran populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 






adalah petani garam yang ada di kecamatan bangkala kabupaten jeneponto sebanyak 1385 
orang. 
Bahwa dalam penelitian sebenarnya tidak ada aturan yang tegas mengenai berapa 
jumlah sampel yang harus diambil dari populasi yang tersedia, mutu suatu penelitian tidak 
semata-mata ditentukan oleh besarnya sampel akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar 
teorinya, rancangan penelitiannya serta mutu pelaksanaan dan pengolahannya Pada penelitian 
ini jumlah sampel yang diambil sebesar 40 rerponden. Adapun pemilihan responden 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses 
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak 
diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan 
tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. Sehingga sampel tersebut relevan 
dengan desain penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data primer digunakan karena penelitian yang dilakukan meliputi objek yang 
bersifat mikro dan mudah didapat. Data tersebut diolah kembali sesuai dengan kebutuhan 
model yang digunakan. Sumber data berasal dari berbagai sumber, antara lain Statistik 
Provinsi terbitan Badan Pusat Statistik, dan jurnal-jurnal ilmiah serta literatur-literatur lain 
yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 
E. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data sesuai dengan yang 






F. Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh variabel faktor Modal (X1), Tenaga Kerja (X2),  
Luas Lahan (X3) dan lama kerja (X4) yang merupakan faktor-faktor produksi terhadap 
pendapatan petani garam di Kelurahan Pallengu Kabupaten Jeneponto digunakan persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Ln Y = ln   +    Ln X1 +   Ln X2+   +    Ln X3μi……. 
Dimana:  
Y = Produksi 
X1 = Modal 
X2 = Tenaga Kerja  
X3 = Luas Lahan 
X4 = Lama Kerja   
Βo = Konstanta 
β1, β2, β3,   = Parameter 
Ln = Logaritma Natural  
Ei = Error Term 
G. Uji Hipotesis  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini untuk menguji normalitas residual 
menggunakan uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S), yaitu dengan melihat 
nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan 
mempunyai distribusi normal. 






Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana salah satu atau lebih variabel 
bebasnya dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel bebas lainnya. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Faktor 
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh 
bariabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk mengukur ada tidaknya gejala 
multikolinear itas adalah nilai tolerance dengan batas minimal sebesar 0,10 atau nilai VIF 
maksimal 10. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semuan pengamatan pada model regresi. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pangamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. 
Deteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan uji korelasi Spearman’s. Model 
regresi dikatakan terbebas dari heterokedastisitas apabila masing-masing variabel mempunyai 
signifikansi diatas 0,05. 
d. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel pengganggu pada periode tertentu 
berkorelasi dengan variabel pengganggu pada periode lain. Jika terdapat autokorelasi, maka 
parameter yang diestimasi akan bisa dan variannya tidak minima. Dalam penelitian ini 
autokorelasi dideteksi dengan menggunakan metode Durbin Watson (DW test). Nilai dw 
yang diperoleh dibadingkan dengan dL pada table statistic d dari Durbin Watson.  
1. du<dw<4-du = tidak ada autokorelasi  
2. dw<dL = ada autokorelasi positif  






4. du<dw<dL = tidak dapat disimpulkan 
2. Uji Statistik 
a. Koefisien Korelasi (r) 
Menurut J.Supranto mengenai analisis korelasi yaitu merupakan suatu cara untuk 
mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara x dan y apabila dapat dinyatakan dengan 
fungsi linier (paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien 
korelasi. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R
2
, merupakan kuadrat dari koefisien 
korelasi. Koefisien ini dapat digunakan untuk menganalisis apakah variabel yang 
diduga/diramal (Y) dipengaruhi oleh variabel (X) atau seberapa variabel independen (bebas) 
mempengaruhi variabel dependen (terikat), mem-punyainilai 0-1 dimana nilai yang 
mendekati 1 berarti semakin tinggi ke-mampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians 
variabel terikatnya. 
c. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dimana jikaFhitung<Ftabel, maka Ho diterima atau variabel 
independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 
(tidaksignifikan) dengankata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen,dimana tingkat signifikansi yang digunakan 
yaitu 5 %.Untuk mengetahui apakah semua variabel penjelas yang di gunakan dalam model 
regresi secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel yang dijelaskan, 
digunakan uji statistik F, hipotesis yang digunakan adalah : 
  :   ,  ,    =0 semua variabel independen tidak mempengaruhi 






  :   ,   ,   ≠ 0 semua variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen secara bersama-sama. 
 Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan criteria pengujian yang digunakan 
sebagai berikut: 
1.   diterima dan    ditolak apabila F hitung < F tabel, atau jika probabilitas 
Fhitung > tingkat signifikansi 0,05 maka    ditolak, artinya variabel penjelas 
secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang dijelaskan 
secara signifikan. 
2.   ditolak dan    diterima apabila F hitung > F tabel, atau jika probabilitas 
Fhitung < tingkat signifikansi 0,05 maka    ditolak, artinya variabel penjelas 
secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang dijelaskan 
secara signifikan. 
d. uji  Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara 
sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.Dengan kata 
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat menjelaskan 
perubahan yang terjadi pada variabel dependent secara nyata. Dimana jikathitung>ttabel 
Hiditerima (signifikan) danjikathitung<ttabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji digunakan untuk 
membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Wilayah  
a. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kabupaten Jeneponto terletak antara 5°23’12”-5°42’1,2” Lintang Selatan 
dan 119°29`12”-119°56`44,9” Bujur Timur, berbatasan dengan   Kabupaten Gowa 
dan Kabupaten Takalar di sebelah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah Timur, 
Kabupaten Takalar sebelah barat dan Laut Flores Sebelah Selatan. Luas Wilayah 
Kabupaten Jeneponto tercatat 749,79 Km Persegi yang meliputi 11 Kecamatan. 
b. Kondisi Tanah (Topografi) 
    Topografi Kabupaten Jeneponto pada bagian utara terdiri daratan tinggi 
dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter diatas permukaan laut, bagian 
tengah dengan ketinggian 100 sampai dengan 500 dari permukaan laut, dan pada 
bagian Selatan meliputi wilayah dataran rendah dengan ketinggian 0 sampai 
dengan 150 meter di atas permukaan laut. 
Tabel 1 Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto Menurut Kecamatan Tahun 
2015 
Kode Wilayah Kecamatan Luas Persentase 
010 Bangkala 121,82 16,25 
011 Bangkala Barat 152,96 20,40 
020 Tamalatea 57,58 7,68 
021 Bontoramba 88,30 11,78 
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030 Binamu 69,49 9,27 
031 Turatea 53,76 7,17 
040 Batang 33,04 4,41 
041 Arungkeke 29,21 3,99 
042 Taroang 40,63 5,43 
050 Kelara 43,95 5,86 
051 Rumbia 48,30 7,78 
7304 Jeneponto 749,79 100.00 
Sumber:Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Jeneponto, 2015 
c. Jenis Tanah (Soil Type) 
 jenis Tanah di Jeneponto Terdapat 6 (Enam) Jenis: 
a. Jenis Tanah Alluvia terdapat di Kecamatan Bangkala,Binamu dan 
Tamalatea. 
b. Jenis Tanah Glomosal terdapat di Kecamatan Tamalatea, Binamu, 
Bangkala dan Batang. 
c. Jenis Tanah Maditeren terdapat di Kecamatan Bangkala,batang, 
Kelara dan Binamu. 
d. Jenis Tanah Latosol terdapat di Kecamatan Kelara, Bangkala dan 
Tamalatea. 
e. Jenis Tanah Andosil terdapat di Kecamatan Kelara. 





d. Pemerintahan  
Pemerintah Kabupaten Jeneponto mencakup 113 Desa/Kelurahan dengan 
rincian 82 Desa dan 31 Kelurahan.Ditinjau dari status Desa/Kelurahan yang 
tertinggal yaitu sebanyak 50 Desa/kelurahan sisanya yang lain yaitu sebanyak 63 
Desa/Kelurahan tidak tertinggal lagi.Pada tahun 2011 tanah Negara Seluas 311,85 
Ha telah disertifikasikan. 
 Sedangkan untuk pendaftaran hak pencacatan tanah di jeneponto, 
Meningkat sebanyak 3,382 buah. Diantara pengakuan Hak 2.103, pemberian hak 
1.026, hak guna bangunan 37, hak pakai 1, pemisahan 202 dan sertifikat 13. 
e. Pendidikan  
  Pembangunan Bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan Bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu Negara 
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan social, karena manusia 
pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
Pada tahun 2012 di Kabupaten Jeneponto jumlah taman kanak-kanak 
sebanyak 124 buah. Jumlah Sekolah Dasar (SD) Negeri sebanyak 281 buah 
dengan jumlah guruh sebanyak 1.946 orang dan murid sebanyak 49.289 orang. 
Jumlah SLTP Negeri sebanyak 59 buah dengan jumlah guru sebanyak 608 orang 
dan murid sebanyak 13.397 orang. Jumlah SLTA Negeri 10 buah dengan jumlah 
guru 255 orang dan murid 5.309 orang.  
         Untuk mengetahui perkembangan produksi garam secara keseluruhan di 




B. Kondisi Responden Petani Garam di  Kabupaten Jeneponto  
 
1. Total Produksi Garam 
 
Tingkat produksi Garam dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi seperti 
modal,  tenaga kerja, luas lahan, dan lama kerja Semakin intensif penggunaan 
faktor-faktor produksi tersebut maka semakin tinggi pula produksi yang dicapai 
sehingga dapat pula meningkatkan pendapatan, jumlah produksi petani garam 
dapat kita lihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 3 Produksi Garam Responden di  kelurahan pallengu Kabupaten      
Jeneponto  
Responden Produksi Garam 
(Ton) 
Responden  Produksi garam 
(Ton) 
1 250 21 247 
2 241 22 125 
3 280 23 428 
4 200 24 331 
5 241 25 287 
6 335 26 220 
7 224 27 181 
8 200 28 245 
9 415 29 320 
10 425 30 162 
11 156 31 271 
12 123 32 379 
13 175 33 174 
14 313 34 436 
15 154 35 283 
16 516 36 150 
17 130 37 156 
18 336 38 340 
19 290 39 273 
20 223 40 143 
Sumber:data primer setelah diolah,2015 
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Tabel: 3 menunjukkan bahwa petani yang memproduksi garam  terbanyak berada 
pada kisaran 5 Ton yaitu responden 16 dan yang paling rendah 
produksinya berkisar 1 Ton yaitu responden 13, 15 dan 40 dari total 
keseluruhan. Produksi garam masih dapat ditingkatkan jika digunakan 
faktor-faktor produksi secara maksimal. 
2. Modal Yang Digunakan  
     Dalam kegiatan bertani tambak garam modal merupakan sala  satu faktor 
terpenting dan juga merupakan suatu dasar untuk memulai  ativitas pengolaan 
lahan garam biasanya disini yang dimaksud modal bagi para petani garam awal 
seperti penyewaan pompa air biaya untuk tenaga kerja pembelian kafrung 
,keranjang. Perbaikan gudang penampungan garam perbaikan alat-alat untuk 
produksi jadi bisa dikatakan penggunaan modal baik secara lansung maupun tidak 
lansung merupakan salah satu upaya meningkatkan produksi penggunaan modal 
oleh petani tambak. 
Tabel 4 Jumlah Modal yang Digunakan Petani Garam di Kelurahan 
Pallengu Kabupaten Jeneponto 2015 
Responden Modal (Rp) Responden Modal (Rp) 
1 400.000 21 350.000 
2 250.000 22 180.000 
3 450.000 23 500.000 
4 300.000 24 250.000 
5 260.000 25 200.000 
6 600.000 26 260.000 
7 430.000 27 250.000 
8 400.000 28 400.000 
9 750.000 29 550.000 
10 600.000 30 220.000 
11 180.000 31 450.000 
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12 250.000 32 500.000 
13 270.000 33 250.000 
14 500.000 34 600.000 
15 190.000 35 300.000 
16 800.000 36 240.000 
17 250.000 37 350.000 
18 200.000 38 700.000 
19 240.000 39 600.000 
20 230.000 40 200.000 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Pada tabel 4 terlihat penggunaan modal terbanyak pada kisaran Rp. 
700.000- 800.000 yaitu responden 16 dan 38, sedangkan penggunaan modal 
terendah pada kisaran 290.000- 200.000 responden 15 dan 18 dari 40 keluarga 
petani garam yang diambil sebagai responden. 
3. Jumlah Tenaga Kerja  
  Tenaga kerja yang digunakan dalam tambak garam berasal dari dua 
sumber, yaitu tenaga kerja keluarga dan diluar keluarga (tenaga kerja harian) yang 
diupah dengan gaji sebesar Rp.30.000,00 per hari atau tergantung dari jenis 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja harian tersebut, sementara tenaga 
kerja yang berasal dari keluarga tidak di gaji harian tetapi mengerluarkan biaya 
pada saat-saat tertentu. Untuk melihat jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh 







Tabel 5 Jumlah Tenaga Kerja di Kelurahan Pallengu Kabupate Jeneponten   
2015 
Responden Tenaga Kerja 
(Orang)  
Responden Tenaga Kerja  
(Orang) 
1 7 21 15 
2 7 22 5 
3 15 23 20 
4 7 24 14 
5 6 25 10 
6 20 26 7 
7 15 27 6 
8 14 28 15 
9 30 29 22 
10 21 30 14 
11 7 31 25 
12 6 32 30 
13 6 33 18 
14 22 34 22 
15 7 35 16 
16 31 36 7 
17 7 37 13 
18 6 38 31 
19 6 39 8 
20 7 40 7 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
Pada tabel 5 dilihat bahwa jumlah penggunaan tenaga kerja terbanyak  
pada kisaran 31 orang yaitu responden 16 dan yang terkecil terdapat pada kisaran 
5 orang yaitu responden 22 dan 13. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
tenaga kerja dalam pertanian garam sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan 
keadaan penggaraman yang berada di daerah pesisir dan membutuhkan perawatan 
yang baik agar dapat meningkatkan produksi garam tersebut. 
4. Luas lahan  
50 
 
Lahan tambak garam pada lokasi penelitian sebagian besar merupakan 
lahan sewa dan sebagian kecil merupakan milik lahan sendiri, untuk mengetahui 
luas lahan petani responden di Kabupaten Jeneponto, dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 6 Luas Lahan Petani Garam di Kelurahan Pallengu Kabupaten 
Jeneponto 2015 
Responden Luas Lahan 
(Meter) 
Responden Luas Lahan 
(Meter) 
1 140 21 150 
2 90 22 90 
3 170 23 528 
4 110 24 80 
5 90 25 270 
6 270 26 220 
7 160 27 270 
8 150 28 100 
9 528 29 220 
10 250 30 240 
11 100 31 240 
12 80 32 100 
13 180 33 220 
14 240 34 240 
15 100 35 170 
16 529 36 250 
17 70 37 170 
18 270 38 110 
19 220 39 520 
20 170 40 160 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
Pada tabel 6 terlihat bahwa luas lahan perkebunan garam  responden  
yang paling banyak berada pada kisaran 529-520 m yaitu responden 16 dan 39 
responden, sedangkan yang terendah 100 m terdapat pada responden 11 dan 28 
resonponden dari 40 keluarga petani garam yang diambil sebagai responden. 
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5. Lama Kerja 
Dalam kegiatan bertani tambak garam lama kerja merupakan jangka 
waktu yang telah di lalaui seseorang sejak menekuni pekerjaan.lama kerja dapat 
menggabarkan pengalaman seseorang dalam mengusai bidang pengolaan lahan 
garam . untuk mengetahui lamanya kerja petani  garam responden di Kabupaten 
Jeneponto, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7 Lamanya Kerja Petani Garam di  kelurahan Pallengu Kabupaten  
Jeneponto 2015 
Responden Lama Kerja 
(Bulan) 
Responden  Lama Kerja 
(Bulan) 
1 10 21 15 
2 11 22 9 
3 7 23 29 
4 8 24 6 
5 14 25 18 
6 9 26 5 
7 18 27 12 
8 12 28 10 
9 35 29 37 
10 13 30 17 
11 9 31 9 
12 28 32 8 
13 17 33 23 
14 11 34 30 
15 6 35 17 
16 4 36 15 
17 18 37 18 
18 5 38 9 
19 14 39 16 
20 38 40 10 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015  
 
Pada tabel 7 dilihat bahwa lamanya kerja di perkebunan garam pada 
kisaran 35 bulan yaitu responden 9 dan yang terkecil terdapat pada kisaran 6 
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bulan yaitu responden 15 dan 24. Hal ini menunjukkan bahwa  lamanya  kerja 
dalam pertanian garam sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan keadaan 
penggaraman yang berada di daerah pesisir dan membutuhkan perawatan yang 
baik agar dapat meningkatkan produksi garam tersebut. 
C. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Luas Lahan, dan Lama Kerja 
Produksi  Garam di Kabupaten Jeneponto 
a. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multiokolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
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dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-
Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya.  
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian Plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya.  
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan 





Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
Dari gambar 1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 












Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel bebas. Tolerance mengukur 
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variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi ( karena 
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilaicutoff 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 
10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance  lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 























Dependent Variable: Produksi Garam 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Nilai VIF untuk variabel modal  sebesar 3,1317<10 dan nilai toleransi 




2. Nilai VIF untuk variabel tenaga kerja sebesar 2,835<10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,353>0,10 sehingga variabel tenaga kerja 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Nilai VIF untuk variabel luas lahan sebesar 1,317<10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,759>0,10 sehingga variabel luas lahan dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
4. Nilai VIF untuk variabel lama kerja sebesar 1,040<10 dan nilai 
toleransi sebesar 0,92>0,10 sehingga variabel lama kerja dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji  Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda akan disebut 
heterokesdastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 
heteroskesdastisitas (Imam Ghozali, 2001). Metode yang dapat dipakai untuk 
mendeteksi gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah metode grafik. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskesdasitas antar variabel 
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED) dengan residualnya (ZRESID). Ada tidaknya gejala heteroskesdasitas 
dapat diketahui dengan dua hal, antara lain:  
1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola berbaris 
dan beraturan, maka terjadi masalah heteroskesdasitas. 
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2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola 
tertentu dan menyebar di atas dan di bawah sumbu Y, maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan  
SPSS versi 21 dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
 
 
    Gambar 4 
       Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak terkumpul di satu 
tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.   
d. Uji Autokerelasi 
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Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara 
anggota-anggota dan serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji 
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini 











1 1,65< DW  < 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2 1,21< DW  < 1,65  
Tidak dapat disimpulkan 
3 2,35 < DW  < 2,79 
4 DW < 1,21  
Terjadi autokorelasi 
5 DW< 2,79 
Sumber : Wahid Sulaiman 2004 
Dari hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel uji Darbin Watson berikut: 
Tabel 10 uji Autokerelasi 
Model Summary
b 






 ,625 ,582 ,24710 1,484 
a. Predictors: (Constant), Lama Kerja, Tenaga Kerja, Luas Lahan, Modal 
b. Dependent Variable: Produksi Garam 
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
Pada tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-watson untuk 
penelitian ini adalah sebesar 1,484. Karena nilai tersebut terletak diantara 1,65 dan 
2,35 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah 
autokorelasi. 
2.Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficientsberdasarkan output SPSS. 
versi 21 terhadap produksi garam ditunjukkan pada tabel 9 berikut: 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,004 1,732  ,002 ,998 
Modal ,345 ,160 ,397 2,162 ,037 
Tenaga Kerja ,183 ,112 ,283 1,625 ,113 
Luas Lahan ,180 ,083 ,257 2,164 ,037 
Lama Kerja -,115 ,071 -,170 -1,612 ,116 
Dependent Variable: Produksi Garam 
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Berdasarkan pada tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai konstanta a 
sebesar ,002 dan koefisien regresi b1345,; b2,183; b3,183; b4-115 Nilai konstanta 
dan koefisien regresi (a, b1, b2, b3,b4) ini dimasukkan dalam persamaan regresi 
linear berganda berikut: 
Persamaan =   X  Y 
Y = Nilai + konstanta X1 + kofisien X2 
Y = 0,004 + 0,345X1  + 0,183 X2  + 0,180 X3  + -115 
Variabel X1 ketika mengalami peningkatan 1% maka variable Y  konstan akan 
meningkat sebesar 0,343 dengan asumsi X1, X2 , X3  =  0 
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat dari nilai 
konstanta sebesar 002 berarti jika Modal (X1), Tenaga Kerja (X2), Luas Lahan 
(X3), Lama Kerja (X4), nilainya 0 atau konstan maka produksi garam (Y) nilainya 
002 apabila koefisien regresi X1 (Modal) meningkat 1% dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap maka Y (produksi Garam) menurun sebesar 002  begitu 
juga seterusnya dengan variabel independen lainnya (X2, X3, X4). 
3. Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik 
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinasi (R
2
) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R
2
) 
pada penelitian ini dapat terlihat pada tabel 10 berikut: 
 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,625 ,582 ,24710 1,484 
a. Predictors: (Constant), Lama Kerja, Tenaga Kerja, Luas Lahan, Modal 
b. Dependent Variable: Produksi Garam 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,582. Dengan kata lain hal ini 
menunjukkan bahwa besar persentase variasi produksi garam yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu modal, tenaga kerja, luas 
lahan,lama kerja sedangkan sisanya sebesar 63% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain diluar variabel penelitian. 
b. Uji F (Secara Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersma-
sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat 
pada tabel 12 berikut: 
Tabel 13 Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 




Regression 3,555 4 ,889 14,555 ,000
b
 
Residual 2,137 35 ,061   
Total 5,692 39    
a. Dependent Variable: Produksi Garam 
b. Predictors: (Constant), Lama Kerja, Tenaga Kerja, Luas Lahan, Modal  
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
 
Dari hasil  regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel 
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal 
ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 5,71998 dengan nilai signifikansi 
0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh dari lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi dapat dikatakan bahwa Modal, Tenaga Kerja, dan Luas Lahan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap produksi Garam. Sehingga bisa dilanjutkan 
ke pengujian selanjutnya. 
c. Uji t(Secara Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
parsial variabel independen (Modal, Tenaga Kerja, Luas Lahan, dan lama kerja) 
terhadap variabel dependen (Produksi Garam). Sementara itu secara parsial 
pengaruh dari keempat variabel independen tersebut terhadap prouksi garam 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,004 1,732  ,002 ,998 
Modal ,345 ,160 ,397 2,162 ,037 
Tenaga Kerja ,183 ,112 ,283 1,625 ,113 
Luas Lahan ,180 ,083 ,257 2,164 ,037 
Lama Kerja -,115 ,071 -,170 -1,612 ,116 
Dependent Variable: Produksi Garam  
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2015) 
Pengaruh dari masing-masing variabel Modal, Tenaga Kerja, Luas  
Lahan, dan Lama Kerja terhadap Produksi Garam dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikansi. Keempat variabel mempunyai arah yang positif. Variabel 
Modal, Tenaga kerja, Luas Lahan, dan Lama Kerja  berpengaruh signifikan 
terhadap produksi garam karena nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan variabel 
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi garam karena nilai 
signifikansi > 0,05. 
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pengaruh Modal Terhadap Produksi Garam 
Hasil pengujian parsial (uji t) anatara variabel luas lahan dengan 
variabel produksi kopi menunjukkan nilai t hitung sebesar ,002 koefisien 
regresi sebesar 345, dan nilai probabilitas sebesar 0,037 yang lebih kecil 
dari 0,05, hal ini berarti bahwa Modal  berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap produksi garam di  Kabupaten Jeneponto sehingga hipotesis yang 
menyatakan Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
garam dapat diterima. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Garam 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel tenaga kerja dengan 
variabel produksi garam menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,625 
koefisien regresi sebesar 183 dan inilai probabilitas sebesar 0,113, hal ini 
berarti bahwa Tenaga Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap produksi garam. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi garam 
tidak dapat diterima. 
3. Uji Hipotesis Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Garam 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel luas lahan dengan 
variabel produksi garam menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,164 
koefisien regresi sebesar 180 dan nilai probabilitas sebesar 0,037, hal ini 
berarti bahwa luas lahan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi garam. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi  garam  dapat 
diterima. 
4. Uji Hipotesis Pengaruh Lama Kerja Terhadap Produksi Garam 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel luas lahan dengan 
variabel produksi garam menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -1,614 
koefisien regresi sebesar -115 dan nilai probabilitas sebesar 116 hal ini 
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berarti bahwa lama kerja  berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap produksi garam. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
lama kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi  garam 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel modal berpengaruh signifikan terhadap produksi 
garam dengan tingkat signifikansi 0,03 (0,03 < 0,05), variabel tenaga kerja  
berpengaruh tidak signifikan terhadap  produksi garam dengan tingkat 
signifikansi 0,113 (0,113 > 0,05), variabel luas lahan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap  produksi garam dengan tingkat signifikansi 0,03 (0,03 
< 0,05), variabel lama kerja  berpengaruh tidak signifikan terhadap  
produksi garam dengan tingkat signifikansi 0,116 (0,116 > 0,05), 
2. Secara simultan atau bersama-sama keempat variabel X (modal,tenga 
kerja, luas lahan dan lama kerja) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Y (Produksi garam) dengan tingkat signifikansi 0,000 (0,000<0,05). 
B. saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis 




1. Untuk lebih meningkatkan produksi garam di Kabupaten Jeneponto dan 
disarankan kepada para petani agar lebih kreatif dalam mengelolah 
penggaraman  seiring dengan perkembangan zaman. 
2. Pemerintah Kabupaten jeneponto terutama Dinas Pertanian agar lebih 
meningkatkan dan mengefisienkan anggaran pengeluarannya, khususnya 
pengeluaran dalam bidang pertanian. Sehingga bisa mensejahterahkan para 
petani, terutama petani garam secara merata pada tiap Kecamatan yang ada 
di Kabupaten jeneponto. 
3. Pemerintah Kabupaten Jeneponto agar berperan aktif dalam menjaga 
stabilitas harga garam di kabupaten jeneponto khususnya pada musim 
panen, sehingga harga garam tidak ditentukan oleh kalangan tertentu saja. 
Karena harga garam di tingkat petani menjadi faktor utama rendahnya 
pendapatan petani garam. Petani garam perlu meningkatkan kemampuan, 
produktivitas dengan meningkatkan efektivitas pemanfaatan lahan dan 
waktu kerja sehingga mampu meningkatkan produksi. Dengan 
meningkatnya produksi garam maka diharapkan akan mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengingat garam merupakan 
komoditi ekspor dengan nilai ekonomis yang tinggi.   
4. Disarankan kepada penyuluh pertanian, agar lebih intensif memberikan 
penyuluhan, bimbingan dan pengetahuan. Khususnya bagi para petani 
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Luas  Lahan 
(Ha) 
LamaKerja 
1 250 400.000 7 140 10 
2 241 250.000 7 90 11 
3 280 450.000 15 170 7 
4 200 300.000 7 110 8 
5 241 260.000 6 90 14 
6 335 600.000 28 270 9 
7 224 430.000 15 160 18 
8 200 400.000 14 150 12 
9 415 750.000 30 528 35 
10 425 600.000 21 250 13 
11 156 180.000 7 100 9 
12 123 250.000 6 80 28 
13 175 270.000 6 180 17 
14 313 500.000 22 240 11 
15 154 190.000 7 100 6 
16 516 800.000 31 529 4 
17 130 250.000 7 70 18 
18 336 200.000 6 270 5 
19 290 240.000 6 220 14 
20 223 230.000 7 170 38 
21 247 350.000 15 150 15 
22 125 180.000 5 90 9 
23 428 500.000 20 528 29 
24 331 250.000 14 80 6 
25 287 200.000 10 270 18 
26 220 260.000 7 220 5 
27 181 250.000 6 270 12 
28 245 400.000 15 100 10 
29 320 550.000 22 220 37 
30 162 220.000 14 240 17 
31 271 450.000 25 230 9 
32 379 500.000 30 100 8 
33 174 250.000 18 220 23 
34 436 600.000 22 240 30 
35 283 300.000 16 170 17 
36 150 240.000 7 250 15 
37 156 350.000 13 170 18 
38 340 700.000 31 110 9 
39 273 600.000 8 520 16 

















1 5,521461 12,89922 1,94591 4,941642 2,302585 
2 5,484797 12,42922 1,94591 4,49981 2,397895 
3 5,63479 13,017 2,70805 5,135798 1,94591 
4 5,298317 12,61154 1,94591 4,70048 2,079442 
5 5,484797 12,46844 1,791759 4,49981 2,639057 
6 5,814131 13,30468 3,332205 5,598422 2,197225 
7 5,411646 12,97154 2,70805 5,075174 2,890372 
8 5,298317 12,89922 2,639057 5,010635 2,484907 
9 6,028279 13,52783 3,401197 6,269096 3,555348 
10 6,052089 13,30468 3,044522 5,521461 2,564949 
11 5,049856 12,10071 1,94591 4,60517 2,197225 
12 4,812184 12,42922 1,791759 4,382027 3,332205 
13 5,164786 12,50618 1,791759 5,192957 2,833213 
14 5,746203 13,12236 3,091042 5,480639 2,397895 
15 5,036953 12,15478 1,94591 4,60517 1,791759 
16 6,246107 13,59237 3,433987 6,270988 1,386294 
17 4,867534 12,42922 1,94591 4,248495 2,890372 
18 5,817111 12,20607 1,791759 5,598422 1,609438 
19 5,669881 12,38839 1,791759 5,393628 2,639057 
20 5,407172 12,34583 1,94591 5,135798 3,637586 
21 5,509388 12,76569 2,70805 5,010635 2,70805 
22 4,828314 12,10071 1,609438 4,49981 2,197225 
23 6,059123 13,12236 2,995732 6,269096 3,367296 
24 5,802118 12,42922 2,639057 4,382027 1,791759 
25 5,659482 12,20607 2,302585 5,598422 2,890372 
26 5,393628 12,46844 1,94591 5,393628 1,609438 
27 5,198497 12,42922 1,791759 5,598422 2,484907 
28 5,501258 12,89922 2,70805 4,60517 2,302585 
29 5,768321 13,21767 3,091042 5,393628 3,610918 
30 5,087596 12,30138 2,639057 5,480639 2,833213 
31 5,602119 13,017 3,218876 5,438079 2,197225 
32 5,937536 13,12236 3,401197 4,60517 2,079442 
33 5,159055 12,42922 2,890372 5,393628 3,135494 
34 6,077642 13,30468 3,091042 5,480639 3,401197 
35 5,645447 12,61154 2,772589 5,135798 2,833213 
36 5,010635 12,38839 1,94591 5,521461 2,70805 
37 5,049856 12,76569 2,564949 5,135798 2,890372 
38 5,828946 13,45884 3,433987 4,70048 2,197225 
39 5,609472 13,30468 2,079442 6,253829 2,772589 






















a. Dependent Variable: Produksi Garam 

































,625 ,582 ,24710 ,625 14,555 4 35 ,000 1,484 
a. Predictors: (Constant), Lama Kerja, Tenaga Kerja, Luas Lahan, Modal 










Regression 3,555 4 ,889 14,555 ,000b 
Residual 2,137 35 ,061   
Total 5,692 39    
a. Dependent Variable: Produksi Garam 
























,004 1,732  ,002 ,998   
Modal ,345 ,160 ,397 2,162 ,037 ,319 3,137 
Tenaga 
Kerja 
,183 ,112 ,283 1,625 ,113 ,353 2,835 
Luas 
Lahan 
,180 ,083 ,257 2,164 ,037 ,759 1,317 
Lama 
Kerja 
-,115 ,071 -,170 -1,612 ,116 ,962 1,040 


















1 4,921 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,046 10,373 ,00 ,00 ,21 ,00 ,45 
3 ,027 13,619 ,00 ,00 ,19 ,03 ,54 
4 ,006 28,153 ,02 ,01 ,01 ,91 ,00 
5 ,000 151,333 ,98 ,99 ,58 ,06 ,00 











Predicted Value 5,0273 6,2933 5,4884 ,30191 40 
Residual -,42152 ,44939 ,00000 ,23409 40 
Std. Predicted 
Value 
-1,527 2,666 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,706 1,819 ,000 ,947 40 



























1. Nama : 
2. Alamat Lengkap : 
3. Kecamatan/Desa : 
4. Umur : 
5. Pendidikan Terakhir : 
a. Tidak tamat SD 
b. Tamat SD 
c. Tamat SMP/SMA 
d. S1 
6. Jumlah Tanggungan : 
7. Pekerjaan Lain : 
8. Seberapa Besar Modal Yang Bapak/Ibu Gunakan ? 
9. Berapa Banyak Tenaga Kerja Yang Bapak/Ibu Gunakan ? 
10. Seberapa Luas Lahan Yang Bapak/Ibu Gunakan ? 
11. Seberpa lama kah bapak/Ibu bekerja?  
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